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Tak Ada Unsur SARA, Pelampiasan Emosi

M Tersangka Perusak Makam Sering Tidur di Gubuk
M Keluarga Ada yang Alami Gangguan Jiwa,
Polisi Dalami Kondisi Kejiwaan Pelaku

JOGJA - Kasus perusakan makam
non-muslim di Kabupaten Bantul
dan Kota Jogja, mulai terkuak. Ter-
sangka berinisial ANFS, 16, didu-
gamelampiaskan masalah priba-

_DITETAPKAN TERSANGKA |

" Ditahan di Balai Peryndungondan
Rehabilitasi SUSIBI Rema;a Slemal

 Ayah telah meninggal dunia

jamun kadang lupa

dinya dengan merusak sejumlah
makam. Polisi pun menegaskan
kasus ini tidak ditemukan unsur
SARA =

Baca Tak Ada... Hal 7

: 1tahun 4 bulan penjara

G—

Sambungan dari hal 1 sejumlah makam di tigalokasi ~| Meski telah menangkap pelaku. yang dirusak serta sebuah  (BPRS)Sleman.Pelaku dijerat
4 ¥ berbeda,” kata mantan kapol- | ,. ‘ ANFS, pihaknyabelumbisa  Sebab, diketahui ANFSme-  batu yang digunakan pelaku  dengan Pasal 179 Kitab KUHP
"Tidak ada unsur agama, resBantulini. . [ , mengungkap motif perusa-  miliki anggotakeluargayang untukmerusak nisankeramik. tentang Tindak Pidana Peno-
karena pelakunya ternyata ~ ANSS berhasil ditangkap | Smpal saat kan makam. : mengalami gangguan jiwa. ~ Selain itu juga didapatkan —daanatauP kan Kuburan.
j a Kristen. Ini isi karena meninggalkan Ini tersangka | Ini karena pelaku cukup Pelaku diketahui juga me- bajuyangdigunakan pel Namun mengingat masil
juga beragam: polisi kare; gg: | ini t gk p p jug ju yang digunakan pelaku i ih di
untukmenepisisuyangbe- jejak. Rekaman CCTVdan | mengakui bahwa ‘ sulit mengingat, meskipun  milikilatar belakangbahwa ~untuk melakukan aksinyadi bawah umur, ANFS kemung-
redar,” ungkap Kabid Humas  sejumlah saksi memperli- dia melakukannya | cukup baik saat diajakkomu-  ayahnya telah meninggal Banguntapan (Bantul) dan kinan akanddipmses sesuai
B e s | o Ay | e eropan A7, pegarimamopaln, it o
Mapolda DI, kemarin (20/5).  jumlah makam yang dirusak Minggu lalu tépi tan. Lupa-lupaingat,’ ujarnya - Basungkawa juga meng- samunpdahnelahdjamankan mannyakurungan satu tahun
i i - i | erbeda harl. kemarin (20/5). amankan barangbuktiberu-  di Balai Perlindungan dan empat )t 050,
Detailmotif ANSS melaku-  mencapai belasan. berbeda h: (20/5). g lindungan d u patbulan;’ tegasnya. (0so/
kan perusakan masih didala- ~ ANSS diciduk polisi pada Jadi tidak dalam ‘ Diamenyebut, dalamme-  pakayupapannamamakam Rehabilitasi Sosial Remaja  inu/laz/rg/by)
mi pihak kepolisian. Namun ~ Senin (19/5) pukul 15.00 di satu hari. Sudah lakukan aksinya ANES ber-
isu terkaitunsur SARA jelas rumahnya, Pringgolayan, | direncanakan dan tindak sendiri. Kemudian

tidak dibenarkan, karena

Banguntapan, Bantul. Lokasi-

menurut keterangan dari

tersangka juga beragama nya tidak jauh dari TKP pe- a‘?a yang malam‘ , | pihakkeluarganya, pelaku
Kristen. "Pastinyabukanisu rusakan makam Ngentak, = haridansianghari” | diketahuijugaseringberada
sensitif, karena tersangka Banguntapan. Hasil peme- | KOMBES POL IHSAN diluar rumah dan lebih me-
juga Kristen. Bukan seperti = riksaan, pelakun melakukan | Kabid Humas Polda DIJ milih tidur di gubuk yang
isuliaryangberedar dimasya- aksinya seorang diri dan b PR berada di jalan.
rakat,” tegasnya. mennggunakan palu dan ngan Anak karena masih di Kendati begitu, menurut-
Dugaan adanya unsur SA- - bongkahan batu untuk me- - bawah umur. nya, pelaku tetap aktif me-
RA dikarenakan sejumlah rusak makam. “Sampai saat ini masih nempuh pendidikan. Ada-
makamyangdirusakadalah  ”Sampaisaatinitersangka  kita periksa. Inibagianpen- pun dalam kesehariannya

makam Nasrani. ANFS me-
rusak simbol-simbol keaga-
maan seperti salib dalam
nisan. Pola itu ditemukan

mengakui bahwa dia mela-
kukannya sendiri. Aksinya
Minggu lalu tapi berbeda
hari. Jadi tidak dalam satu

dalaman penyidik. Kami
koordinasi dengan Bapas.
Usianya masih 16 tahun dan
statusnya pelajar SMP di

pelaku diketahui tidur di
luar rumah. Namun pulang
pada pagi hari untuk ber-
ganti pakaian seragam lalu

di tiga tempat kejadian per-  hari. Sudah direncanakan Kapanewon Banguntapan. berangkat sekolah.

kara (TKP) di Bantulmaupun ~ dan ada yang malam hari  Kelas3 (atau 9, Red) ) kalau ~ "Kesehariannya pelaku

Kota Jogja. dan siang hari,” jelasnya.  tidak salah,” bebernya. tidak tidur dirumah tapi tidur
"Terjadiditiga TKP. Pertama  Terhadap tersangka, polisi  Terpisah, Kapolsek Kota- di gubuk. Kemudian sekolah

Kotagede Jogja, keduaBan-  akan melakukan pemeriksa- gede AKP Basungkawame- berangkatnya tidak pasti,”

tul, ada diKap Sewon  an keji 1. Terlebih aksi nambahkan, penangkapan —terang Basungkawa. Perwira

dan Banguntapan. Dari hasil
pemeriksaan dan keterangan
tersangka, dia mengakui te-
lah melakukan perusakan

itu dilakukan dengan sadar
dan berulang. Saatini ANFS
telah ditahan dengan me-
nyesuaikam UU Perlindu-

terhadap pelaku setelah po-
lisi meminta keterangan juru
kunci makam dan rekaman
kamera pengawas (CCTV).

polisi dengan dua melati di
pundak it menyatakan, pi-
haknya saatini juga tengah
mendalami kondisi kejiwaan
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